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Abstract

The transformation of information technology gave birth to the latest innovations, one example of which is public access to
the financial transaction sector. The purpose of this study is to determine the effect of tax collection on cryptocurrency
transactions and financial literacy on the intention to invest in cryptocurrency. This research uses a type of research using
guantitative methods whose data uses statistical analysis and uses numbering. The population used in this study is all
millennial generation in the istmewa area of Yogyakarta. The sample used for this study was a millennial generation with an
age range of 18-50 years totaling 114 people. Sample collection technique with snowball sampling model where the
distribution of questionnaires to resonence is carried out online, how to distribute questionnaires using social media
(WhatsApp, Twitter, and Instagram). The study used multiple linear regression analysis. In the research that has been done, it
can be concluded that tax collection on cryptocurrency transactions does not have an influence on investment
intentions. Financial literacy has a positive influence on the intention to invest in cryptocurrencies. The results of research
and discussion of each variable illustrate that financial literacy has an influence on the intention to invest
in cryptocurrency for respondents, most of whom are students. This proves that financial literacy such as understanding and
skills in managing finances have been applied well by students when deciding to invest.
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Abstrak

Transformasi teknologi informasi melahirkan inovasi terbaru salah satu contohnya yaitu akses publik pada sektor transaksi
keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemungutan pajak atas transaksi cryptocurrency dan
literasi keuangan terhadap niat berinvestasi pada cryptocurrency. Penelitian ini memakai jenis penelitian menggunakan
metode kuantitatif yang datanya menggunakan analisis secara statistik dan menggunakan penomoran. Populasi yang
dipergunakan pada penelitian ini yaitu semua generasi milenial di daerah istmewa yogyakarta. Sampel yang dipergunakan
untuk penelitian ini merupakan generasi milineal dengan rentang usia 18-50 tahun yang berjumlah 114 orang. Teknik
pengumpulan sampel dengan model snowball sampling dimana penyebaran kuisioner ke resonden dilakukan secara online,
cara menyebarkan kuisioner menggunakan media sosial (whatsapp, twitter, dan instagram). Penelitian memakai analisis
regresi linear berganda. Pada penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency tidak memberikan pengaruh terhadap niat berinvestasi. Literasi keuangan memberikan pengaruh positif
terhadap niat berinvestasi pada cryptocurrency. Hasil penelitian dan pembahasan dari setiap variabel menggambarkan bahwa
literasi keuangan memberikan pengaruh terhadap niat berinvestasi pada cryptocurrency bagi para respoden yang sebagian
besar mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa literasi keuangan seperti pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
keuangan telah diterapkan dengan baik oleh mahasiswa saat akan memutuskan untuk berinvestasi.

Kata kunci: Pemungutan Pajak, Transaksi, Cryptocurrency, Literasi Keuangan, Niat Berinvestasi.
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satu objek financial technology. Cryptocurrency
merupakan salah satu bentuk dari aset kripto yang
dijalankan dengan teknologi kriptografi.

1. Pendahuluan

Indonesia telah memasuki era 4.0 dimana pada era ini

teknologi informasi berbasis digital menjadi salah satu
bidang yang paling berkembang secara pesat. Hadirnya
teknologi digital yang semakin canggih memicu setiap
individu untuk memanfatkan kemudahan dalam
melakukan aktifitas. Perubahan teknologi informasi
melahirkan inovasi terbaru salah satu contohnya adalah
akses publik pada sektor keuangan. Saat ini
kemudahan vyang bisa dirasakan adalah dengan
melakukan transaksi ekonomi secara nontunai
menggunakan uang digital cryptocurrency [1].

Cryptocurrency (mata uang digital) saat ini menjadi
fenomena global pada sebagian negara sebagai salah

Cryptocurrency adalah mata uang digital atau virtual
yang berfungsi sama dengan uang pada umumnya
namun digunakan untuk transaksi secara online [2].
Investasi cryptocurrency yang menjadi fenomena yang
terjadi tahun 2012 saat harga aset kripto pada bitcoin
mempunyai nilai setara dengan Rp45.000 per
kepingnya, hingga pada tahun 2021 bulan Mei, 1
keping Bitcoin dihargai setara dengan Rp524 juta
Bitcoin sempat menduduki nilai Rp900 juta per 1
kepingnya pada bulan April 2021. Ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan dan juga penurunan yang
drastis pada investasi cryptocurrency [3]. Fenomena
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investasi cryptocurrency yang terjadi menunjukan
suatu kondisi peningkatan dan penurunan dari investasi
cryptocurrency ini bersifat high-risk high-return yang
mengharuskan pemakainya untuk cermat dalam
mengamati pergerakannya [4].

Faktor pertama yang mempengaruhi niat investasi
cryptocurrency adalah pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency.  Pemungutan  pajak  merupakan
pemberian dari masyarakat bersifat wajib pada negara
yang terutang oleh individu maupun badan yang diatur
oleh Undang-undang, tanpa imbalan yang akan
digunakan untuk memfasilitasi keperluan negara yang
bermanfaat untuk kepentingan masyarakat [5]. Selain
itu berdasarkan publikasi IMF (International Monetary
Fund) aset kripto memiliki potensi tinggi dalam
penghindaran pembayaran pajak sehingga terjadi
banyaknya  pelaku ilegal dalam investor
cryptocurrency. Faktor kedua yang mempengaruhi niat
investasi cryptocurrency adalah literasi keuangan.
Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan yang
dipengaruhi oleh sikap seseorang dalam mengelola
keuangan untuk meningkatkan kualitas dan mencapai
suatu tujuan pengambilan Kkeputusan pengelolaan
keuangan yang baik dan benar [6]. Masalah krisis
keuangan merupakan penyakit yang dapat diobati oleh
para pribadi yang tingkat literasi keuangannya sangat
baik karena dapat mengelola keuangan, membuat
keputusan terkait keuangan meminimalkan terjadinya
kesalahan dalam pengaturan ekonomi, sebaliknya
individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
rendah memiliki resiko negatif terhadap kondisi
keuangan semakin besar [7].

Pentingnya tingkat literasi keuangan mampu
menjadikan seseorang dalam membaca peluang untuk
pemanfaatan investasi yang berfungsi  untuk
menghindari masalah keuangan, mengatasi
perekenomian yang rendah sehingga meningkatkan
kesejahteraan hidup [8]. Pengetahuan literasi keuangan
secara objektif dan subjektif memiliki hubungan positif
dengan niat investasi di cryptocurrency sehingga dapat
menurunkan  resiko  dalam  berinvestasi  [9].
Cryptocurrency ditandai dengan volatilitas fluktuasi
yang ekstrim untuk itu literasi keuangan dapat
meningkatkan ~ kemampuan  konsumen  dalam
memahami dan menilai resiko keuangan dalam
membuat keputusan. Literasi keuangan mengambil
peran penting dalam ekonomi modern terkait
konseptual stabilitas keuangan secara makro [10]. Pada
hasil literatur ekonomi keuangan ditemukan bahwa
individu yang melek terhadap literasi keuangan
cenderung tidak berinvestasi di cryptocurrency karena
lebih memilih hanya menyimak dan persepsi untuk
lebih waspada dan tidak mau mengambil resiko [11].

Berdasarkan uraian diatas serta fenomena global
cryptocurrency yang sedang marak digunakan di era
berbasis digital ini serta pemanfaatan dalam
mengambil peluang investasi pada cryptocurrency
sehingga masih menjadi topik yang menarik untuk
diteliti serta penelitian terkait pemungutan pajak atas
transaksi cryptocurrency dan literasi terhadap niat

berinvestasi cryptocurrency belum ada dalam hasil
penelusuran, tujuan penelitian untuk mengatahui
sistem pemungutan pajak atas cryptocurrency dan
adanya literasi keuangan dalam mengambil keputusan
untuk mengatur keuangan yang baik. Theory of Planed
Behaviour (TPB) teori ini menyatakan bahwa bukti
ilmiah terhadap niat seseorang dengan melakukan
perbuatan tertentu dipengaruhi oleh dua alasan yaitu
sikap terhadap perilaku dan norma subjektif [12].
Setelah beberapa tahun, pada tahun 1988 Ajzen
mengembangkan satu faktor yaitu persepsi individu
(perceived behaviour control) sehingga Theory of
Planed Behavior diperbaharui menjadi Planned
behavior theory. Teori ini memiliki landasan tentang
perpektif atau kepercayaan dapat mempengaruhi dalam
tingkah laku seseorang. Teori ini juga menekankan
bahwa niat merupakan stimulus dalam menentukan
keputusan yang dibuat untuk berperilaku sesuai
kehendak baik secara sadar maupun tidak sadar [13].

Cryptocurrency atau mata uang kripto merupakan
salah satu mata uang yang kini sangat banyak digemari
para investor, mata uang kripto menggunakan transaksi
peer to peer yang menyediakan pertukaran uang secara
digital. Sistem pembayaran mata uang kripto ini dapat
dilakukan pada saat melakukan pembayaran baik itu di
dalam negeri maupun di luat negeri dengan proses
instan yang cepat dan praktis [14]. Investasi secara
umum merupakan usaha penanaman modal dan
sejumlah uang pada suatu perusahaan Yyang
mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan
dimasa depan guna mendapat tambahan penghasilan
seseorang maupun suatu perusahaan [15]. Motivasi
merupakan keadaan dari dalam diri seseorang yang
memacu dirinya untuk melakukan sesuatu atau
kegiatan-kegiatan yang ingin dia capai tujuannya.
Seseorang yang mempunyai  motivasi  akan
mewujudkan suatu perilaku yang akan dia capai untuk
sasaran kepuasannya. Maka dari itu motivasi adalah
sesuatu perilaku yang tampak dalam diri dan bukan
sesuatu yang diminati [16].

Pajak ialah kewajiban masyarakat dalam memberikan
iuran dari hasil kekayan atau pendapatan yang dimiliki
kepada negara yang tujuannya untuk membiayai
kebutuhan pembangunan negara secara keseluruhan
[17]. Manfaat membayar pajak bukan hanya
menguntungkan bagi negara melainkan juga bagi
masyarakat, dimana pembangunan infrastruktur
layanan kesehatan serta kebutuhan pengobatan yang
semakin meningkat sehingga masyarakat mendapatkan
pelayanan kesehatan secara gratis [18]. Pemungutan
pajak cryptocurrency saat ini yang dominan diseluruh
dunia mempunyai dua metodologi yang relevan yaitu,
barang dan mata uang. Setiap ada pembelian dan
penjualan cryptocurrency harus dikenakan pajak
penghasilan yang diharuskan untuk dilunasi utangnya
[19]. Pemungutan pajak atas transaksi cryptocurrency
yang diberlakukan di Indonesia mengikuti sistem
perpajakan Self Assesment System dimana seluruh
wajib pajak diharuskan untuk menyetorkan pajak
pendapatan dari hasil kegiatan atas transaksi
cryptocurrency. Sesuai dengan peraturan Pasal 23 A
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UUD NRI 1945 maka pemungutan atas penghasilan
cryptocurrency telah  menetapkan hukum dan
aturannya secara umum karena berhubungan dengan
uang [20].

Literasi keuangan merupakan salah satu pengetahuan
yang diperlukan masing-masing pribadi untuk
mengatur keuangannya dalam kehidupan sehari-hari
supaya tidak terjadi kesulitan keuang dimasa depan.
Kesulitan keuangan tidak hanya berkaitan dengan
pendapatan (low income), jika terjadi kesalahan
pengelolaan keuangan, seperti penyalahgunaan kredit
dan kurangnya perencanaan keuangan, kesulitan
keuangan juga dapat terjadi [21]. Kendala keuangan
dapat menyebabkan stres dan kepercayaan diri yang
rendah, dan bahkan perceraian untuk situasi keuangan
tertentu [22]. Memiliki pengetahuan keuangan sangat
penting untuk memperoleh kehidupan yang kaya dan
berkualitas. Lebih  lanjut menjelaskan  bahwa
pengetahuan keuangan, keterampilan membaca dan
matematika adalah kunci untuk menjadi konsumen
yang cerdas, mengelola kredit dan mendanai
pendidikan tinggi, menabung dan berinvestasi pada
warga negara yang bertanggung jawab [23].

2. Metode Penelitian

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu seluruh generasi milineal di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada penelitian ini menggunakan 114
responden masyarakat Yogyakarta. Penelitian ini
memakai jenis penelitian menggunakan metode
kuantitatif yang datanya menggunakan analisis secara
statistik dan menggunakan penomoran. Populasi yang
dipergunakan pada penelitian ini yaitu semua generasi
milenial di Daerah Istmewa Yogyakarta. Sampel yang
dipergunakan untuk penelitian ini merupakan generasi
milineal dengan rentang usia 18-50 tahun yang
berjumlah 114 orang. Teknik pengambilan sampel
yang peneliti gunakan untuk penelitan ini adalah
snowball sampling yaitu dengan penyebaran ke
resonden lain secara online dengan cara menitipkan
kuisioner secara online menggunakan google form
kepada orang lain kemudian responden tersebut
menyebarkan ke responden lain. Untuk mendapatkan
data dari responden peneliti mengumpulkan data
dengan menyebarkan kuisioner menggunakan media
sosial seperti whatsapp, twiter, dan instagram.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada serangkaian pengujian yang telah
dilakukan maka Hasil Uji Statistik deskriptif disajikan
pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

28 dan nilai terbesar 58. Nilai rata-rata sebesar 46,31
dengan standar deviasi sebesar 6,724. Variabel literasi
keuangan (X2) dengan jumlah responden 114
mempunyai nilai paling kecil sebesar 39 dan nilai
paling besar 60. Nilai rata-rata sebesar 51,98 dengan
standar deviasi 5,421. Variabel niat berinvestasi pada
cryptocurrency (YY) dengan jumlah responden
mempunyai nilai paling kecil sebesar 22 dan nilai
terbesar 40. Nilai rata-rata sebesar 34,01 dengan
standar deviasi 3,814 yang disjaikan pada Tabel 2.

Table 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardizer Residual

N 114
Normal Mean 0E-7
Parameters®” Std.Deviation 2,63322260
Most Extreme  Absolute ,092
Differences Positive ,062
Kolmogorov-  Negative -,092
Smirnov Z .092
Asymp. Sig. .019
(2-tailled)

N Min Max Mean Std. Deviation
Y_NBPC 114 28 58 46,31 6,723
X1_PPATC 114 39 60 51,98 5,421
X2_LK 114 22 40 34,01 3,814
Valid N 114
Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang

menunjukan bahwa variabel pemungutan pajak atas
transaksi  cryptocurrency  (X1) dengan jumlah
responden 114 mempunyai nilai paling kecil sebesar

Berdasarkan pada Tabel 2 dari hasil uji normalitas
menunjukan data tersebut berdistribusi normal. Hal ini
menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailed) mempunyai
nilai 0,19 yang memiliki nilai diatas nilai alpha yaitu
0,05. Bisa disimpulkan penelitian ini mempunyai data
residual terdestribusi normal yang dapat memperkuat
normalitas model regresi penelitian yang disajikan
pada Tabel 3.

Table 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Colliniearity Statistics

Model

Tolerance VIF
X1_PPATC 0,944 1,059
X2_LK 0,944 1,059

Berdasarkan pada data yang telah diuji pada Tabel 3
maka dapat dilihat bahwa penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas. Hal ini dapat ditunjukan dengan nilai
pada tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih dari
10. Variabel pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency mempunyai nilai tolerance 0,944
sedangkan VIF bernilai 1,059. Pada variabel literasi
keuangan menunjukan nilai tolerance 0,944 dan nilai
VIF1,059 yang disajikan pada Tabel 4.

Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized  Standardized 't Sig.
Coefficients Coefficient
B Std. Beta
Error
Constant 7,121 1,634 4,358 ,001
X1_PPATC -,057 023 -227 -2,436 ,016
X2 LK -,048 029  -154 -1,651 ,102

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
pada penelitian tidak terjadinya gejala
heteroskedastisitas. Dilihat dari nilai signifikansi tiap-
tiap variabel independen lebih besar 0,05. Variabel
pemungutan pajak atas transaksi cryptocurrency
mempunyai nilai Sig. sebesar 0,016 dan variabel
literasi keuangan mempunyai nilai Sig. sebesar 0,102
yang disajikan pada Tabel 5.
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Table 5. Hasil Uji F Statistik

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 860,439 2 430,219 60,948 .001°

Residual 783,526 111 7,059

Total 1643.965 113

Berdasarkan pada hasil wuji F di Tabel 5

memperlihatkan adanya salah satu variabel yang
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal tersebut
menunjukan nilai signifikan 0,001 kurang dari 0,05
dan nilai F hitung sebesar 60,948 lebih dari F tabel
sebesar 3,08. Dari hasil pengujian bisa disimpulkan
dalam penelitian ini model bisa dikatakan fit yang
disajikan pada Tabel 6.

Table 6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square  Adjusted  Std. Error
R Square  of the
Estimate
1 723 ,523 ,515 2,657

Berdasarkan pada Tabel 6 hasil pengujian dilihat nilai
koefisien determinasi R?> menghasilkan presentase
variabel (X) independen dalam menjelaskan variabel
(Y) dependen. Dari tabel tersebut menunjukan nilai
Adjusted R square yaitu sebesar 0,515 atau 51,1% dan
untuk lebih 48,9% tersebut disebabkan dari luar
penelitian ini yang disajikan pada Tabel 7.

Table 7. Hasil Uji T Statistik

Model Unstandardized Unstandardized  t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
Constant 5,532 2.686 2,060 ,042
X1 _PPATC ,081 ,038 143 1,496 ,036
X2 LK 476 .047 ,676 10,022 ,001

Berdasarkan dari pengujian yang telah dilakukan
menunjukan nilai t tabel 1.658 yang digunakan untuk
114 responden mempunyai nilai signifikansi 0.05 atau
5%. Pada tabel diatas menunjukan bahwa pemungutan
pajak atas transaksi cryptocurrency (X1) tidak
berpengaruh  terhadap niat  berinvestasi pada
cryptocurrency. Nilai t hitung sebesar 1,496 kurang
dari t tabel sebesar 1,98099. Nilai beta sebesar 0,143
dan tingkat signifikansi sebesar 0,036 lebih dari 0.05.
Ini  menunjukan bahwa pemungutan pajak atas
transaksi cryptocurrency tidak berpengaruh terhadap
niat berinvestasi pada cryptocurrency. Literasi
keuangan (X2) berpengaruh positif terhadap niat
berinvestasi pada cryptocurrency. Dapat dilihat pada
niai t hitung sebesar 10,022 lebih dari t tabel sebesar
1,98099. Nilai beta sebesar 0,676 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 kurang dari 0,05. Maka
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap niat
berinvestasi pada cryptocurrency. Sesuai pada
pengujian serta pengolahan data yang sudah dilakukan,
maka ditemukan pembahasan dari hasil pengujian
hipotesis menjadi berikut:

3.1 Pengaruh pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency terhadap niat berinvestasi pada
cryptocurrency

Hasil yang di dapat pada pengujian hipotesis 1
menunjukan bahwa pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency tidak berpengaruh terhadap niat
berinvestasi pada cryptocurrency. Hal tersebut
dikarenakan nilai t hitung berjumlah 1,496 dengan
nilai  signifikansi  sebesar 0,036 dan nilai
Unstandardized Coefficients 0,081 ini membuktikan
bahwa pemungutan pajak atas transaksi cryptocurrency
tidak berpengaruh pada niat berinvestasi pada
cryptocurrency yang artinya terdukung. Pemungutan
pajak atas transaksi cryptocurrency tidak berpengaruh
terhadap niat berinvestasi. Hal tersebut menunjukan
bahwa masih rendah tingkat pengetahuan dan
pengoptimalan mengenai pentingnya penerapan Self
Assesment System dalam melakukan kewajiban
perpajakan terutama dalam pemungutan pajak atas
transaksi  cryptocurrency yang kemudian tidak
mendukung para responden untuk memiliki niat
berinvestasi pada cryptocurrency. Aset cryptocurrency
yang saat ini sedang diisukan membludak di sosial
media akan tetapi tidak banyak yang menunjukan
secara spesifik cara penggunaannya, kemudian
pemahaman akan pemungutan pajak atas transaksi
cryptocurrency masih  belum banyak dipamabhi
sebagian orang menyebabkan adanya kendala dimana
ditemukan wajib pajak yang melakukan tindak
menghindaran pajak dalam perpajakan serta kesusahan
dalam cara pencatatan maupun penyetoran pajak yang
membuat mereka enggan untuk mengambil keputusan
dan berniat untuk berinvestasi pada cryptocurrency.
Kemudian perbedaan waktu dan harga yang
menyebabkan pemerintah untuk menetapkan nilai yang
wajar bagi aset cryptocurrency. Hal ini sejalan dengan
sebagian besar jawaban responden yang memilih
setuju bahwa meskipun aset cryptocurrency saat ini
sedang marak-maraknya akan tetapi bagi sebagian
masyarakat masih belum memahami dengan baik
prosedur atas transaksi cryptocurrency sehingga
masyarakat akan berpotensi melakukan penghindaran
pajak  cryptocurrency.  Minimnya  optimalisasi,
pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam
melaporkan pajak serta sistem pemungutan pajak
cryptocurrency yang membuat masyarakat tidak
mempunyai niat  untuk berinvestasi pada
cryptocurrency.

3.2 Pengaruh literasi keuangan niat

berinvestasi pada cryptocurrency

terhadap

Pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa literasi
keuangan  berpengaruh  positif  terhadap  niat
berinvestasi pada cryptocurrency. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai t hitung berjumlah 10,022
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 serta nilai
Unstandardized Coefficients 0,476 ini membuktikan
bahwa hipotesis 2 tentang literasi keuangan
berpengaruh  terhadap niat berinvestasi pada
cryptocurrency. Literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap niat berinvestasi pada cryptocurrency. Hal ini
menunjukan sebagian responden menjawab pada opsi
setuju bahwa literasi keuangan mempengaruhi niat
berinvestasi pada cryptocurrency yang menjadikan
literasi keuangan ini mempunyai pengaruh positif
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terhadap niat seseorang untuk melakukan investasi
cryptocurrency. Pada Theory of planed behavior
menyimpulkan bahwa dalam melakukan sesuatu
seseorang harus mempertimbangkannya terlebih
dahulu mengenai informasi-informasi yang diterima,
pada teori tersebut memperkuat hasil penelitian ini
karena adanya niat berinvestasi pada cryptocurrency.
Pada penelitian ini para responden setuju bahwa dalam
melakukan investasi alangkah baiknya untuk mencari
terlebih dahulu tentang investasi kemudian memilih
investasi yang mempunyai tingkat pengembalian
tinggi.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menggunkaan 114 responden masyarakat
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan penelitian
yang sudah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
yaitu pemungutan pajak atas transaksi cryptocurrency
tidak memberikan pengaruh terhadap niat berinvestasi
sedangkan literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap niat berinvestasi pada cryptocurrency.
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